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LAMPIRAN 

 

Transkrip Wawancara 

 

1. Apakah banyak terjadi pelanggaran lalu lintas di wilayah Polres Bengkulu 

Tengah? 

Ya, pelanggaran lalu lintas di wilayah Bengkulu Tengah cenderung meningkat 

dari tahun ke tahun, terutama terkait dengan pelanggaran yang berkaitan dengan 

penggunaan helm, pengemudi yang tidak mematuhi batas kecepatan, dan 

pengendara yang tidak memiliki kelengkapan surat-surat kendaraan. 

2. Bagaimana peran kepolisan di wilayah Polres Bengkulu Tengah untuk 

menanggulangi pelanggaran lalu lintas? 

Pihak kepolisian berusaha menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat 

dengan menggunakan dua jenis pendekatan yang berbeda, yaitu preventif dan 

represif. Masing-masing pendekatan ini memiliki tujuan dan cara kerja yang 

berbeda dalam mengatasi masalah atau potensi ancaman terhadap keamanan. 

3. Bagaimana pendekatan preventif yang diambil oleh pihak kepolisian untuk 

mengurangi angka pelanggaran lalu lintas di wilayah Polres Bengkulu Tengah? 

Untuk mengurangi angka pelanggaran lalu lintas, kami lebih fokus pada upaya 

preventif yang bersifat edukatif. Salah satu langkah yang kami lakukan adalah 

melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai pentingnya 

keselamatan dalam berlalu lintas. Kami bekerja sama dengan berbagai pihak, 

seperti sekolah-sekolah dan instansi pemerintah setempat. Selain itu, kami juga 

melibatkan komunitas-komunitas pengendara dan kelompok masyarakat 

lainnya untuk bersama-sama menyebarkan pesan tentang keselamatan. Salah 

satu contohnya adalah program safety riding untuk pengendara sepeda motor 

yang kami adakan di beberapa lokasi, di mana para peserta diberikan pelatihan 

langsung mengenai teknik berkendara yang aman. 

4. Apa tujuan dilakukannya pendekatan preventif dan edukasi kepada masyarakat 

untuk menanggulangi pelanggaran lalu lintas di wilayah Polres Bengkulu 

Tengah? 
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Tujuan kami adalah untuk mengingatkan warga mengenai pentingnya 

kesadaran hukum dan peran aktif mereka dalam menjaga keselamatan di jalan 

raya 

5. Apa langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam mematuhi peraturan lalu lintas? 

Dengan langkah-langkah preventif ini, kami berharap masyarakat semakin 

sadar dan lebih bersedia untuk mematuhi peraturan lalu lintas. Penindakan tetap 

dilakukan, tetapi kami berusaha agar masyarakat memahami bahwa 

keselamatan adalah hal yang paling penting. 

6. Bagaimana pendekatan represif yang diambil oleh pihak kepolisian untuk 

menangani permasalahan pelanggaran lalu lintas di wilayah Polres Bengkulu 

Tengah? 

Kami secara konsisten melakukan razia baik secara rutin maupun mendadak di 

berbagai titik yang kami anggap rawan pelanggaran, khususnya di jalur-jalur 

utama yang sering menjadi lokasi pelanggaran, seperti di persimpangan jalan 

dan kawasan pusat kota yang padat aktivitas. Selain itu, melakukan tindakan 

tilang yang bertujuan ganda: selain memberikan efek jera kepada pelanggar, 

kami juga berupaya mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya disiplin 

berlalu lintas demi keselamatan bersama. Di samping itu, pihak Polres juga 

memanfaatkan teknologi modern berupa kamera pengawas (CCTV) yang 

dipasang di beberapa titik strategis yang rawan pelanggaran. Dengan adanya 

teknologi pengawasan ini, kami dapat memantau situasi lalu lintas dengan lebih 

efektif dan efisien. Sehingga, apabila ada pelanggaran yang terdeteksi, kami 

bisa segera melakukan tindakan yang diperlukan, baik berupa teguran atau 

tilang. 

7. Apa harapan Bapak terkait kesadaran berlalu lintas masyarakat Bengkulu 

Tengah ke depannya? 

Kami berharap, selain melalui tindakan represif, masyarakat juga semakin 

memahami pentingnya keselamatan di jalan dan menjadi lebih disiplin dalam 

mematuhi aturan berlalu lintas. Ini adalah kunci untuk menciptakan suasana 
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yang aman dan nyaman di jalan raya, yang pada akhirnya akan membawa 

manfaat bagi kita semua. 
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